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Tujuan

Tugas

Organisasi

Tentang Bank Indonesia

Mencapai dan
memelihara

kestabilan rupiah

Menetapkan & Mengatur dan

melaksanakan Mengatur & menjaga
ebijakan moneter mengawasi Bank kelancaran sistem
pembayaran

« 37 Kantor Bank Indonesia

« 4 Kantor Perwakilan (Singapore, New York,
Tokyo, London)

« 5.981 pegawal (as of December 31, 2005)
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Tugas Bank Indonesia
BIDANG MONETER
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Tujuan Bank Indonesia

Mencapai dan

memelihara
kestabilan rupiah

¢

Terhadap Mata Terhadap Harga
Uang Asing Barang dan Jasa
US$ 1 = Rp 10.000 Beras 1 kg = Rp 3.000
Apresiasi —j Inflasi —
US$ 1 = Rp 9.000 Beras 1 kg = Rp 4.000
Depresiasi __| Deflasi __|

US$ 1 =Rp 11.000 Beras 1 kg = Rp 2.000



SIARAN PERS
Tingkat Diskonto SBI 1 Bulan 7,70 %

Rata-rata tertimbang tingkat diskonto sertifikat Bank Indonesia
(SBI) jangka waktu 1 bulan hasil lelang tanggal xxxx adalah
sebesar 7,70 % (sebelumnya 7,53%). Lelang SBI jangka waktu
1 bulan hari ini berhasil menyerap dana sebesar Rp. 46, 07
triliun atau 90,72 % dari jumlah lelang yang diterima Bank
Indonesia.

Jakarta, xx xxx
Direktorat Perencanaan Strategis
Dan Hubungan Masyarakat
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Halim Alam3yvah
Direktur




Tugas Bank Indonesia
BIDANG PERBANKAN




Konsep Dasar Operasi Bank
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Tugas Bank Indonesia
BIDANG PERBANKAN

PENANAMAN SUMBER
L0 NERACA BANK  [Pss
1. 1.
é PRODUKTIF MASYARAKAT )
*Kredit =GO
* Surat Berharga - Deposito
* Penempatan Pada - Tabungan >
< Bank Lain
* Penyertaan 2. BANK LAIN
\~ 2. TIDAK PRODUKTIE 3. INTERN ~
~ Kas - Modal Disetor
~ Giro Pada Bl - Cadangan
~ Aktiva Tetap / Inventaris - Laba/Rugl
~ Lain-lain




BANK PERSERC

PT BANK MANDIRI (PERSERO), Tbk

LAPORAN LABA-RUGI

Per Desember 2003 dan 2002
” e BANK
o ot Des2003 | Des 2002

n
12/
13

14/
15
16

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga
1.1 Hasil bunga
a. Rupiah
b. Valuta Asing
1.2 Provisi dan Komisi
a. Rupiah
b. Valuta Asing

Jumlah Pendapatan Bunga

Beban Bunga
w RU
al Binr

3.1 Pendapatan Provisi. Komisi. Fee

2.1 Beban Bunga
a. Rupiah
b. Valuta Asing

3.2 Pendapatan Transaksi Valuta Asing

3.3 Pendapatan Kenaikan Nilai Surat Berharga

3.4 Pendapatan Lainnya

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

Beban (Pendapatan) Penghapusan Aktiva Produktif
Beban Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi
Beban Operasional Lainnya

6.1 Beban Administrasi dan Umum

6.2 Beban Personalia

6.3 Beban Penurunan Nilai Surat Berharga

6.4 Beban Transaksi Valas

6.5 Beban Lainnya

Total Beban Operasional Lainnya

LABA (RUGI) OPERASIONAL

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Pendapatan Non Operasional

Beban Non Operasional

Pendapatan (Beban) Non Operasional

Pendapatan (Beban) Luar Biasa

LABA/RUGI SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
Taksiran Pajak Penghasilan /-

LABA/RUGI TAHUN BERJALAN

Hak Minoritas /-

Saldo Laba (Rugi) Awal Tahun

Dividen -/-

Lainnya

Saldo Laba (Rugi) Akhir Periode

Laba Bersih per Saham

24696316
22.625.256
2.071.060
470.481
380.191

25.166.797

17.401.715
16.122.298
1.279.417

17401712
7.765.082

830.081
110.178
2.123.438
$64.672
3728369
1.330.316
(641.780)

1.981.742
1.631.078
50.942

310.154
3.973.916
6.830.999

302.579
110.240
192339

7.023.338
(2.437.249)
4.586.089

(161.302.575)
(1.792.794)
(1.137.047)

(159.646.327)

31.251.646f 25.061.995

29.155525  22.937.629
2096121 2.124.366
356,758 495.060 |
289.899 404,649
66.859) 90.411 |
31.608.404] 25.557.055
249225200 17.550.248

23.202.988 16.257.975

17.550.248
8.006.607 |  6.862.089

| |
791.595 923891 | 803632

113.750
2020750 2123438 | 202075

706,689 635.952
3519034 3797031| 363262
4.308.939 1.345.606 4301.703
(3.364.433) 641.113) (3.364.433
1.947.671 2150517 2.060.142
1473385 | 1763975 | 1565951

50942 |

23652
1.302.262
4746970
4513.442

1.448.892 329.909 1.448.892
189.261 111.947 211.343

1.259.631 217.962 1.237.549

5.773.073 7.031.524 5.809.970

(2.187.484) | (2.445.458) | (2.223.753)
3.585.589 4.586.066 3.586.217

23 (628)

(163.482.905) [(161.302.575) |(163.482.905)
(1.372.878) | (1.792.794) | (1.372.873)
(32.381) | (1.137.047) (32.381
(161.302.575) |(159.646.327) ‘\lbl 302.575)

229 179

— 1. Bunga dari Aktiva Produktif

— 2. Aktiva Jasa
(Fee Based Income)

— 3. Transaksi Valas (Forex)
Dikurangi (-/-)

— 1. Biaya Bunga
- Simpanan Masyarakat
- Pinjaman dari Bank Lain

— 2. Operasional
- Gaji
- Dl

Direktori Perbankan Indonesia 2004 [R48]

— 3. Penyisihan
- Cadangan Penghapusan
Aktiva Produktif



Tugas Bank Indonesia

BIDANG SISTEM PEMBAYARAN
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Mekanisme Kliring

Rekening- Rekening
Bank Umum

“ |
o2 Penyelengara %%
Qe(\‘\ Bl / Lembaga lain 3
] E E:::::==
Bank A
) barang / jasa
Sektor riil

y 3

Nasabah A Nasabah B

warkat



Mekanisme RTGS Rekening- Rekening

Peny%enga
lBI

Bank A
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PROSES PENCIPTAAN UANG

next lide




PERENCANAAN ::j> PENGADAAN
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Di klik keluar grafik
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Grafik 4.3. Perkembangan PTTB
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Koordinasi Pelaksanaan Tugas

Mengatur da

menjaga
Menetapkan & MENCAPAI & kelancaran
melaksanakan MEMELIHARA sistem
kebijakan KESTABILAN NILAI pembayaran
moneter RUPIAH

Mengatur &
mengawasi
Bank



HUBUNGAN UANG PRIMER DAN UANG BEREDAR

« Uang Primer adalah kewajiban moneter dari otoritas moneter
(BI) terhadap masyarakat/SSD dan bank umum

« Uang Beredar adalah kewajiban moneter dari sistem moneter
kepada masyarakat M1 MO

M2

Giro bank di
Bl + uang
kartal di
bank



Independensi Bank Indonesia

* Policy » Pasal 23D UUD 1945
BUDGET | onal LEGAL - Ada UU tersendiri sbg landasan hk, yi :
(B'féag'ona UU No. 23 tahun 1999 sbgm tih diubah
BSBI) dg UU No. 3 Tahun 2004
« Adanya jaminan bhw :

» Pihak lain dilarang melakukan campur

INSTITUSIONAL tangan

Bl wajib menolak & mengabaikan
campur tangan

« Bl sbg Lembaga INDEPENDEN

Negara

» Hub ketatanegaraan

PERSONAL INSTRUMEN

Piranti moneter :
Pemilihan oleh DPR * Operasi Pasar Terbuka
» Tingkat diskonto
+ Cadangan wajib minimum

Persyaratan kompetensi profesional
Periodisasi masa jabatan yang tidak terkait dengan kabinet
Dijaminnya hak untuk menolak intervensi (Ps 9)



Hubungan Bl dengan lembaga
negara lain

DEWAN Koordinasi:
PERWAKILAN Laporan PRESIDEN/ [ Ps10,11,43,52,53,54,55
Hasil RAKYAT triwulanan/sewaktu- PEMERINTAH | -Penetapan sasaran laju inflasi
telaah waktu, Tahunan -FPD
»* -Bl shg Pemegang Kas
Pemerintah

-Penatausahaan Pinjaman LN
-Penerbitan SUN

keuangan informasl tertulls -Sidang kabinet ttg ekonomi
Bld)gag?iliglaah riwulanan/sewaktu- -Menteri dpt hadir dim RDG Bl
P waktu -APBN

BADAN C— BANK INDONESIA
PEMERIKSA Memeriksa Lembaga negara yang .
KEUANGAN laporan independen Mengambil sumpah
keuangan Bl dan janji anggota

Dewan Gubernur

MAHKAMAH
AGUNG

PUBLIK

( Informasi Tahunan )




Hubungan Bl dengan lembaga

negara lain

Meyampaikan

laporan
keuangan
MAJELIS Bl yang telah PRESIDEN
PERMUSYA- EARA diperiksa DEWAN MAHKAMAH MAHKAMAH
RAKYAT KEUANGAN RN RAKYAT Negara | merintahan
A 4
Hasil . ILapo/ran . o’ Mengambil sumpah
h ?SI h triwulanan/sewaktu- o e® UU BI (UUD 45) dan janji anggota
elaa waktu, Tahuna Pimpinan Bl (UU B Dewan Gubernur
\ 4

Memeriksa
laporan
keuangan Bl

Lembaga Negara
(UU No. 23 /1999 jo
UU No.3/2004)

Informasi tertulis
triwulanan/sewaktu-
waktu

Badan Supervisi
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BANK INDONESIA
Lembaga negara yang

independen dan Badan Hukum
Publik

Departemen

v

PUBLIK

( Informasi Tahunan )







